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RINGKASAN 

 

Rokok elektrik atau biasa dikenal dengan vape atau vapor diproduksi sebagai 

pengganti nikotin atau NRT (Nicotine Replacement Therapy) yaitu alternatif terapi 

untuk pecandu rokok konvensional (Cobb et al., 2010). Vape menggunakan cairan yang 

disebutkan oleh FDA atau Food and Drug Administration (2019) mengandung nikotin 

dengan campuran propylene glycol, vegetable glycerin, penambah rasa, dan zat kimia 

lain. Nikotin yang terkandung menurut National Institute on Drug Abuse akan 

merangsang otak untuk selalu ingin menggunakan lagi dan lagi atau adiksi. Centers for 

Disease Control and Prevention (2016) mengungkapkan bahwa nikotin terkandung 

akan menghambat perkembangan otak. Saat ini rokok elektrik menjadi tren dikalangan 

remaja karena termasuk produk baru yang memiliki banyak varian rasa dan aroma serta 

masih kurangnya pengetahuan ditambah banyaknya anggapan bahwa rokok elektrik 

lebih aman dari rokok konvensional. Pada penelitan yang dilakukan oleh Jamal et al 

(2017) melaporkan bahwa penggunaan rokok elektrik meningkat 7 kali lipat dari tahun 

2011-2016 pada remaja di Amerika Serikat. Di Indonesia, berdasar Survei Indikator 

Kesehatan Nasional 2016 menyebutkan bahwa prevalensi penggunaan rokok elektrik 

melonjak menjadi 10,9% dari tahun 2015 ke 2016. Dari peningkatan tersebut, rokok 

elektrik masih belum diregulasi secara optimal. Pemerintah berupaya untuk 

menurunkan penggunaan rokok elektrik dengan melegalkan dan memberikan harga 

cukai untuk rokok elektrik cukup mahal dan menurut BPOM (2015) rokok elektrik 

tidak memenuhi standar keamanan. Tujuan pada peneltian ini adalah untuk mengalisis 

hubungan antara pegetahuan serta persepsi mengenai rokok elektrik terhadap perilaku 

vaping pada remaja pengguna dengan rentang usia 18-24 tahun di Kecamtan Bangil. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

secara cross-sectional. Seluruh remaja pengguna vape di Kecamatan Bangil adalah 

populasi dan sampel pada penelitian ini dipilih secara purposive sampling dengan 

kriteria inklusi yang ada. Total sampel pada penelitian ini sebanyak 76 responden yang 

didapat pada Bulan September-Oktober 2019. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan variabel independen 

yang diukur adalah tingkat pengetahuan responden dan persepsi responden mengenai 

rokok elektrik serta variabel dependen yang diukur yaitu perilaku vaping responden. 

Data yang didapat, dicari hubungan atau korelasinya dengan uji statistik Spearman’s 

Rho. 

Pada penelitian ini, mean dan standar deviasi usia responden adalah 21,20±1,92 

dengan pengguna rokok elektrik terbanyak pada penelitian ini adalah usia 20 tahun 

yaitu sejumlah 18 (23,7%). Semua responden adalah laki-laki dengan status 

penggunaan terbanyak adalah dual user atau menggunakan rokok elektrik bersamaan 

dengan penggunan rokok konvensional dengan jumlah 33 (43,4%). Sejumlah 22 

responden (28,9%) adalah pengguna baru (<1 Tahun) rokok elektrik yaitu memulai 

penggunaan rokok elektrik pada tahun 2019. Hasil yang dapat di identifikasi melalui 

pengkategorian skor didapatkan 40 dari 76 responden memiliki pengetahuan kurang 

(52,6%). Persepsi negatif lebih mendominasi (53,9%) dan 39 dari 76 responden 

memiliki perilaku vaping yang baik (51,3%). Dari skor responden yang dianalisis 

menggunakan uji Spearman’s Rho didapatkan adanya hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki responden terhadap perilaku vaping dengan p value 0,019 (p <0,05) dan 

persepsi responden terhadap perilaku vaping memiliki hubungan dengan p value 0,000 

(p <0,05). 

Dari hasil penelitian ini, responden memiliki tingkat pengetahuan kurang serta 

persepsi negatif yang mendominasi. Hal ini akan berpengaruh pada perilaku vaping 
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pada individu tersebut. Peningkatan penggunaan rokok elektrik dapat terjadi karena 

kurangnya pengetahuan mengenai dampak dan persepsi bahwa rokok elektrik aman 

untuk digunakan. Maka, prevensi yang paling tepat adalah diadakannya pendidikan dan 

sosialisasi mengenai rokok elektrik dari instansi pemerintah terkait seperti pelayanan 

kesehatan terutama pada remaja karena remaja adalah masa-masa rentan terjadinya 

dampak buruk terhadap kesehatan dari rokok elektrik. 
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